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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik I ndonesia No. 158 

tahun 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab 

yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah 

diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam  Kamus 

Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia  (KBBI).  Secara  garis  

besar  pedoman  transliterasi  itu  adalah  sebagai berikut. 

1.   Konsonan 

Fonem-fonem konsonan  bahasa Arab  yang dalam system 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا
 

Alif 

 

tidak dilambangkan 

 

tidak dilambangkan 

 ب
 

Ba 

 

B 

 

Be 

 ت
 

Ta 

 

T 

 

Te 

 ث
 

Sa 

 

ṡ 

 

es (dengan titik di atas) 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ج
 

Jim 

 

J 

 

Je 

 ح
 

Ha 

 

ḥ 

 

ha (dengan titik di bawah) 

 خ
 

Kha 

 

Kh 

 

ka dan ha 

 د
 

Dal 

 

D 

 

De 

  ذ

Zal 

 

Z 

 

zet (dengan titik di atas) 

 ر
 

Ra 

 

R 

 

Er 

 ز
 

Zai 

 

Z 

 

Zet 

 س
 

Sin 

 

S 

 

Es 

 ش
 

Syin 

 

Sy 

 

es dan ye 

 ص
 

Sad 

 

ṣ 

 

es (dengan titik di bawah) 

 ض
 

Dad 

 

ḍ 

 

de (dengan titik di bawah) 

 ط
 

Ta 

 

ṭ 

 

te (dengan titik di bawah) 

 ظ
 

Za 

 

ẓ 

 

zet (dengan titik di bawah) 

 ع
 

‘ain 

 

’ 

 

koma terbalik (di atas) 

 غ
 

Gain 

 

G 

 

Ge 

 ف
 

Fa 

 

F 

 

Ef 

 ق
 

Qaf 

 

Q 

 

Qi 

 ك
 

Kaf 

 

K 

 

Ka 

 ل
 

Lam 

 

L 

 

El 

 م
 

Mim 

 

M 

 

Em 

 ن
 

Nun 

 

N 

 

En 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

  و

Wau 

 

W 

 

We 

 ه
 

Ha 

 

H 

 

Ha 

 ء
 

hamzah 

 

` 

 

Apostrof 

 ي
 

Ya 

 

Y 

 

Ye 
 

 

2.   Vokal 

 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 a = أ
 ā = أ 

 

 i = أ
إي ai =أ ي  = ī 

 

 u = أ
أو  = au أو  = ū 

 

 

3.   Ta Marbutah 

 

Ta marbutah hidup dilambangakan 

dengan /t/ Contoh : 

  ditulis        mar’atun jamīlah      مرأة جميبلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ Contoh : 



 

viii 

 ditulis             fātimah            فاطمة

4.   Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda  geminasi  dilambangkan  dengan  huruf  yang  sama  

dengan  huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis             rabbanā        ر بنا

 ditulis             al-birr البر             

5.   Kata sandang (artikel) 

Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  “huruf  syamsiyah”  

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis             asy-syamsu              الشمش

 ditulis             ar-rojulu                       الرجل

السيدة                ditulis             as-sayyidah 
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/diikuti terpisah 

dari kata yang mengikuti dan berhubungan dengan tanda sempang. 

Contoh : 

  ditulis   al-qamar   القمر

 ’ditulis   al-badi  البديع

 ditulis  al-jalãl  الجلال

6.   Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir 

kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

Contoh: 

 ditulis  umirtu  أمرت

ءشي   ditulis  syai’un 
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ABSTRAK 

Lia Atiqotul Maula 2023. Integrasi Karakter Percaya Diri dan 

Religiusitas Santri dalam Kegiatan Khitobah Di Pondok Pesantren Al Utsmani 

Kajen Pekalongan. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan 

Pendidikan Agama Islam  Universitas Islam Negeri (UIN) KH. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. 

Kata Kunci: Karakter Percaya diri, Religiusitas santri, Kegiatan Khitobah 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengamatan secara langsung kegiatan 

khitobah untuk mengetahui karakter percaya diri dan religiusitas santri di pondok 

pesantren Al Utsmani di mana mayoritas santri belum mampu menerapkan 

karakter percaya diri dan religiusitas dalam kehidupan  sehari-hari.  Penelitian  

ini  bertujuan  mengintegrasikan  karakter percaya diri dan religiusitas pada 

perilaku santri di pondok pesantren Al Utsmani karena dalam pelaksanaan 

khitobah sebenarnya mampu membentuk karakter percaya diri dan religiusitas 

pada santri. Yang mana hasilnya siswa diharapkan untuk mampu dan mau 

menerapkan karakter percaya diri dan religiusitas ke dalam kehidupan sehari-

hari. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kritikan dari akademik 

terhadap pengintegrasian karakter percaya diri dan religius pada perilaku santri 

pondok pesantren Al Utsmani. 

Jenis   penelitian   ini   merupakan   penelitian   deskriptif   dengan   

pendekatan kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah ustadzah dan 

santri di pondok pesantren Al Utsmani. Instrumen penelitian yang digunakan 

yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu menyaring data kemudian membuat kesimpulan yang mudah 

untuk dipahami oleh orang lain. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa santri pondok pesantren Al 

Utsmani yang sebelumnya belum pernah belajar di pondok pesantren belum 

sepenuhnya menerapkan karakter percaya diri dan religiusitas, sedangkan santri 

yang sebelumnya sudah pernah belajar di pondok pesantren masyoritas telah 

menerapkan karakter percaya diri dan religiusitas, namun dari semua data yang 

dianalisis masih terdapat kekurangan dalam penerapan pada metode 

pembelajaran. Hal tersebut menjadi masukan bagi penulis maupun guru/ustadz 

untuk menjadi bahan koreksi pada kegiatas khitobah yang akan datang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar.Belakang.Masalah 

Pendidikan Islam merupakan bagian dari kehidupan umat Islam yaitu 

berkaitan dengan realisasi ajaran Islam. Salah satu bentuk pendidikan Islam 

yang secara historis memainkan peran penting dalam pencerahan kehidupan 

masyarakat adalah pondok pesantren. Pondok Pesantren bisa dilihat sebagai 

suatu lembaga pendidikan Islam yang progresif dalam dunia pendidikan. 

Karena pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang mempunyai 

tujuan untuk mendalami ilmu-ilmu agama Islam, dan bisa mengamalkannya 

sebagai pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari, atau disebut tafaqquh fi 

ad-din dengan menekankan pentingnya moral dalam kehidupan 

bermasyarakat
1
 

Pembentukan karakter merupakan upaya untuk membentuk 

perkembangan jiwa anak secara lahir dan batin, mulai dari fitrahnya hingga 

perbedaan social dan kebangsaan. secara umum, pendidikan kepribadian 

merupakan upaya mengembangkan dan mengembangkan nilai-nilai yang baik 

bagi para santri sesuai dengan etika dan moral yang telah ditetapkan. Sanri 

tidak hanya harus tahu apa yang harus dilakukannya, akan tetapi santri juga 

                                                             
1 Royka Meigi Lestari,“Kegiatan Bimbingan Khithabah Dalam Membentuk Rasa Percaya 

Diri Santri di Pondok Pesantren Walisongo Kotabumi”, Skripsi (Lampung: UIN Intan Lampung, 

2018), hlm. 18. 



2 

 

 

harus bisa memahami mengapa hal itu dilakukan agar santri berperilaku 

seperti yang diharapkan oleh orang tuanya
2
. 

Percaya diri merupakan salah satu modal utama seseorang untuk 

memenuhi berberapa kebutuhan diri sendiri. Langkah yang pertama dan 

terpenting untuk membangun kepercayaan diri adalah mengetahui serta 

percaya bahwa setiap orang mempunyai kekuatan dan kelemahan. Percaya 

diri adalah sikap positif bahwa seseorang perlu melakukan sesuatu tanpa 

beban kecemasan. Akan tetapi sebaliknya,orang yang tidak percaya diri 

merasa bahwa melakukan sesuatu adalah beban dan merepotkan. Dan ada 

keraguan dalam mengambil sebuah keputusan untuk masa depan yang akan 

dipilih.
3
 

Relevan dengan pendapat Maslow yang menyatakan bahwa rasa 

percaya diri bisa timbul apabila adanya pemenuhan kebutuhan dihargai dan 

menghargai. Hal ini akan menumubuhkan kekuatan, kemampuan, motifasi 

dan perasaan berguna. Sehingga jika kebutuhan ini tidak terpenuhi ajan 

muncul perasaan minder, rendah diri, tidak berdaya. Males dan putus asa.
4
 

Ketidakpercayaan diri sesorang tidak terlepas dari pengaruh di waktu 

masa anak-anak, serta dorongan dari sifat ego yang berlebihan sehingga ia 

harus menghindari suatu dorongan yang muncul dari dirinya. Ketidak 

                                                             
2 Imroatus Sholiha, “Peran Kegiatan Ekstrakulikuler Agama Dalam Membentuk Karakter 

Santriwati Pondok Pesantren Darul Hikmah Langkap Burneh Bangkalan”,Skripsi (Bangkalan : 

Progam Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Darul Hikmah, 2020 ), hlm. 

10. 
3 Yanuarti Ika.Pengaruh Sikap Religiusitas Terhadap Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

Masyarakat Kabupaten Rejanh Lebong,(Lebong: Jurnal Keislaman dan Kemasyarakatan Vol.3, 

No. 1, 2018), hlm. 28. 
4 Abraham Maslow, The third Forces The Psychology Abraham Maslow, hlm. 22 
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percayan diri seseorang apabila berlanjut  menginjak dewasa akan 

mempengaruhi keterampilan dan kinerjanya. Rasa.tidak percaya diri yang 

tinggi juga.bisa membuat seseorang tidak yakin.akan kemampuan yang 

dimilikinya sulit untuk muncul. 

Munculnya rasa tidak percaya diri pada santri adalah karena santri 

berfikir negative tentang diri sendiri atau dibayangi dengan ketakutan yang 

tanpa sebab sehingga timbul perasaan tidak menyenangkan serta dorongan 

atau kecenderungan untuk segera menghindari apa yang hendak dilakukannya 

itu termasuk menjadikan santri rendah diri. Masalah rendah diri dapat 

digambarkan sebagai sistem pikiran-pikiran yang bersifat emosional yang 

mana tidak yakin pada diri sendiri. Santri yang memiliki rasa rendah diri akan 

membatasi pengalaman mereka, tidak megambil resiko sosial yang 

diperlukan, dan hasilnya mereka tidak akan memperoleh kepercayaan diri 

pada berbagai situasi sosial. 

Sikap religius merasakan adanya kekuatan tertinggi yang dapat 

mengaburkan kehidupan manusia dengan mengikuti segala perintah Allah, 

menjauhi segala larangan, dan memperkenankan seseorang untuk berbuat 

lebih baik. 

Kegiatan ekstrakurikuler.di Pondok Pesantren.merupakan 

sarana.pengembangan kepribadian santri, dalam penajaman nilai kepribadian, 

dan menjadikannya lebih kompleks dari kegiatan ekstrakurikuler di 

sekolah.Demikian pula, dalam membentuk religius.dapat dijadikan 

sebagai.salah satu upaya pendidikan.untuk mengembangkan segala sikap dan 
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perilaku baik terhadap agama yang dianutnya, saling menghargai terhadap 

agama lain tanpa membeda-bedakan baik dari sisi yang ada dilingkungan 

tempat tinggalnya, saling hidup rukun diantara sesama agama lain.  

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, Pondok Pesantren Al 

Utsmani memiliki suatu program yang dapat terus menumbuhkan, melatih 

dan menjaga kepercayaan diri serta karakter religius santrinya salah satu 

kegiatannya adalah dengan mengadakan kegiatan khitabah. Pondok Pesantren 

Al Utsmani merupakan lembaga pendidikan formal yang berada di Kabupaten 

Pekalongan. Pondok Pesantren Al Utsmani adalah lembaga yang mengadakan 

kegiatan khithabahyang dilaksankan untuk santri-santri yang bermukim di 

asrama pondok tersebut, baik santri putra maupun putri, akan tetapi dilakukan 

di tempat yang terpisah. 

Khitobah merupakan salah satu tradisi yang dilaksanakan di Pondok 

Pesantren Al Utsmani Desa Gejlig Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. 

Khitobah ini bertujuan untuk menyediakan ruang kemampuan para santri 

khususnya kemampuan dalam berkomunikasi di hadapan banyak orang. 

Dengan adanya kegiatan khitobah ini, diharapkan para santri dapat memupuk 

mental dan ketajaman berpikir agar siap menghadapi berbagai tantangan 

ketika menjadi pengabdi masyarakat kelak.  

Dari penjelasan tersebut, Pondok Pesantren Al Utsmani mempunyai  

kegiatan ekstrakurikuler yang memungkinkannya untuk terus berkembang,  

melatih sikap percaya diri dan sikap religiusitas para santrinya, salah satu 

ekstrakurikulernya adalah dengan mengadakan kegiatan khitobah 
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B. Rumusan.Masalah 

1. Bagaimana proses pelaksanaan integrasi karakter percaya diri dan 

religiusitas santri dalam kegiatan khitobah di pondok pesantren Al 

Utsmani Kajen Pekalongan ? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dari integrasi karakter percaya 

diri dan religiusitas santri Pondok Pesantren Al Utsmani dalam kegiatan 

khitobah ? 

C. Tujuan.Penelitian 

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan integrase  karakter percaya diri 

dan religiusitas santri dalam kegiatan khitobah di pondok pesantren Al 

Utsmani Kajen Pekalongan 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat dari 

integrasi karakter percaya diri dan religiusitas santri pondok pesantren al 

utsmani melalui kegiatan khitobah  

D. Kegunaan.Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa berkontribusi baik secara teoritis 

maupun praktis, skripsi dengan judul “Integrasi Karakter Percaya Diri dan 

Religiusitas Santri Dalam Kegiatan Khitobah Di Pondok Pesantren Al 

Utsmani Desa Gejlig Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan” ini, di 

kelompokkan menjadi dua, yaitu: kegunaan secara praktis dan kegunaan 

secara teoritis. 

 

 



6 

 

 

1. Secara teoritis 

Menambah dan memperkaya keilmuan pendidikan khususnya 

dalam hal peningkatan pendidikan islam pondok pesantren Al Utsmani 

pada masyarakat di Dusun Gejlig Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan. 

2. Secara praktis 

a. Bagi Pondok Pesantren 

Diharapkan penelitian ini mampu memberikan bahan evaluasi dan 

masukan untuk Pondok Pesantren Al Utsmani Kajen dalam upaya 

membantu dan memotivasi pondok pesantren untuk menumbuhkan 

rasa percaya diri dan sikap religiusitas santri. 

b. Bagi peneliti berikutnya dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan atau dikembangkan lebih lanjut serta sebagai 

referensi terhadap penelitian sejenis.  

E. Metode.Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

Pada pembahasan yang terdapat dalam penelitian ini, 

menggunakan metode kualitatif cenderung menggunakan analisis, berupa 

kalimat yang tertulis atau terucap secara lisan dari orang yang 

diwawancara. Tulisan hasil penelitia berisi penjelasan dalam menganalisa 

keadaan, peristiwa, atau pendapat seseorang terhadap suatu masalah.  

Penelitian kualitatif ini merupakan penelitian yang dapat di 

gunakan untuk meneliti kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, 
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fungsionalisasi organisasi, gerakan sosial, atau hubungan kekerabatan. 

Sementara itu, menurut Bogdan dan Taylor (1992:21), bahwa penelitian 

kualitatif merupakan prosedur penelitian yang mampu menghasilkan data 

deskriptif berupa ucapan, tulisan, dan perilaku dari orang-orang yang 

diamati
5
. 

Penelitian kualitatif bertujuan meneliti dan mengetahui integrasi 

karakter percaya diri dan religius pada santri di Pondok Pesantren Al 

Utsmani Kajen Pekalongan. 

2. Sumber.Data 

Data merupakan hasil pencatatan baik yang berupa fakta, angka, 

dan kata yang dijadikan bahan untuk menyusun informasi. Berdasarkan 

pengertian tersebut, objek penelitian akan diambil datanya dan 

selanjutnya akan disimpulkan, atau sejumlah subjek yang diteliti dalam 

suatu penelitian. Peneliti menggunakan beberap sumber data, yakkni data 

primer dan data sekunder.  

a. sumber data primer 

Sumber data primer merupakan sumber data langsung yang 

memberikan data kepada pengumpul data. Data yang diperoleh 

langsung dari sumber utamanya. Data penelitian diperoleh langsung 

dari subjek utamanya yaitu santri dan ustadzah pondok pesantren Al 

Utsmani,.
6
 

                                                             
5
 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, 

(Surakarta, 11 Juni 2014), hlm. 4. 
6
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, cet 12, (Bandung: 

Alfabeta, 2011), hlm. 224. 



8 

 

 

b. Sumber Data Sekunder 

  Sumber data sekunder diharapkan dapat menunjang penulis 

dalam mengungkap data yang diperlukan dalam penelitian, sehingga 

sumber data primer menjadi lebih lengkap. Data sekunder yang 

peneliti gunakan berasal dari perpustakaan, gambar, dokumen dan 

sumber-sumber lain yang tentunya sangat membantu terkumpulnya 

data. Yaitu berupa buku-buku yang membahas tentang pondok 

pesantren, karakter percaya diri dan religiusitas.  

3. Teknik.Pengumpulan.Data 

  Ada banyak metode untuk menganalisis data mengenai masalah 

yang terdapat pada Pondok Pesantren Al Utsmani Desa Gejlig 

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan antara lain : 

1. Wawancara  

Wawancara adalah salah satu bentuk teknik pengumpulan 

data yang banyak digunakan dalam penelitian kualitatif. 

Wawancara dilakukan secara lisan dalam pertemuan tatap muka 

secara individual. 

Metode wawancara ditunjukkan kepada para responden 

antara lain: pengasuh pondok pesantren, ustadzah, serta sebagian 

santri yang belajar di sini. Sedangkan pembahasan di sini mengenai 

integrasi karakter percaya diri dan religiusitas santri dalam 

kegiatan khitobah. 
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2. Observasi 

  Observasi merupakan metode pengumpulan data yang 

memiliki karakteristik tertentu dibandingkan dengan teknik lainnya. 

Observasi digunakan untuk penelitian yang berkaitan dengan 

perilaku manusia, proses kerja, dan fenomena alam.
7
 

  Metode ini digunakan dalam penelitian sebagai teknik 

untuk mendapatkan data dengan analisis karakter percaya diri dan 

religiusitas santri Pondok.Pesantren Al-Utsmani.Desa 

Gejlig.kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan dan perubahan 

perilaku setelah mengikuti kegiatan Khitobah. 

3. Dokumentasi 

  Dokumentasi metode kualitatif melengkapi metode 

observasi dan wawancara. Akan jelas datanya apabila hasil 

wawancara dan observasi itu didukung dengan foto, video bahkan 

dengan karya tulis yang ada untuk memperkuat hasil penelitian 

tersebut.
8
 

  Dokumentasi dalam penelitian ini merupakan suatu hal 

yang paling penting untuk memperkuat pengumpulan data dalam 

metode wawancara dan observasi di Pondok Pesantren Al Utsmani. 

Dokumentasi yang diperlukan seperti lokasi Pondok Pesantren Al 

Utsmani, sejarah berdirinya pondok pesantren, keadaan kegiatan 

ekstrakulikuler di Pondok. 
                                                             

7 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), hlm. 158- 

159. 
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, cet. Ke 23, … Hlm. 240. 
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4. Teknik.Analisis.Data 

  Analisa data adalah proses pengambilan dan pengumpulan 

data secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan 

data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
9
 

  Dalam menyimpulkan maka peneliti menggunakan 

pendekatan berpikir induktif atau analisis sintetik yang bertitik tolak 

dari fakta yang bersifat khusus untuk ditarik kesimpulan yang bersifat 

umum. Berdasarkan keterangan di atas, ketika menganalisis data, 

peneliti menggunakan penalaran induktif untuk menganalisis data. 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistem penulisan tentang pembahasan judul di atas dibuat susunan 

sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan skripsi. 

BAB II : Pada bab ini terdiri dari deskripsi teori yang memuat 

pengertian karakter percaya diri dan religiusitas, dan pengertian khitobah, 

penelitian relevan, kerangka berpikir. 

                                                             
9 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan kombinasi, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), hlm.333. 
 



11 

 

 

BAB III : Berisi hasil penelitian paparan mengenai integrasi karakter 

percaya diri dan religiusitas santri Pondok Pesantren Al- Utsmani Desa Gejlig 

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan, dan faktor pendukung 

penghambatnya. 

BAB IV : Analisis hasil penelitian dan pembahasan terdiri dari 

gambaran.umum.Pondok.Pesantren Al Utsmani Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan yang mencakup identitas pondok Pesantren, visi misi dan tujuan, 

dan data santri. 

BAB V : Terdiri dari penutup memuat kesimpulan dari hasil 

penelitian serta membuka saran untuk penulis. Dilanjutkan bagian akhir 

dari.penulisan.skripsi yang.memuat daftar pustaka, berbagai lampiran dan 

biografi penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian dan analisis yang telah dipaparkan tentang Integrasi 

Karakter Percaya Diri dan Religiusitas Santri di Pondok Pesantren Al Utsmani 

Desa Gejlig Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan kegiatan khithabah di Pondok Pesantren Al Utsmani Desa 

Gejlig Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan dilaksanan setiap hari 

Kamis malam Jum’at. Adapun dalam pelaksanaan kegiatan khithabah 

diawali dengan pembacaan sholawat, pembukaan, pembacaan ayat suci  Al 

Qur‟an, sambutan-sambutan, pidato, mauidhoh hasanah, doa, dan ditutup 

dengan penampilan kreasi santri. Kegiatan khitobah yang dilakukan di 

Pondok Pesantren Al Utsmani Desa Gejlig Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan berimpilkasi bagi kehidupan santri yaitu membentuk 

kepercayaan diri pada diri santri dan sikap religiusitas santri, serta 

mengasah kemampuan diri santri saat berbicara di depan umum. 

b. Faktor pendukung dalam integrasi karakter percaya diri dan religiusitas 

santri dalam kegiatan Khitobah di Pondok Pesantren Al Utsmani Desa 

Gejlig Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan antara lain: lingkungan 

yang mendukung, pengasuh pondok pesantren, sarana dan prasarana, 

tenaga pendidik yang mumpuni.  
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c. Faktor pendukung dalam integrasi karakter percaya diri dan religiusitas 

santri dalam kegiatan Khitobah di Pondok Pesantren Al Utsmani Desa 

Gejlig Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan antara lain : perbedaan 

pendapat, kurangnya waktu latiham dan urang serius dalam mejalankan 

kegiatan khitobah.  

B. Saran 

Setelah penulis menarik kesimpulan dari pembahasan sebelumnya, 

maka pada bab ini penulis akan menyampaikan saran-saran yang dapat 

digunakan sebagai pertimbangan untuk menerapkan dan mengembangkan 

hasil pikiran yang dituangkan dalam skripsi dan mempunyai sumbangsih 

bagi masyarakat dan lembaga pendidikan, antara lain:  

1. Bagi pondok pesantren 

Untuk memberikan segala fasilitas yang lebih baik dengan 

memberikan bimbingan-bimbingan yang diperlukan dan di butuhkan 

santri dalam menyiapkan segala hal yang akan ditampilkan di waktu 

khitobah, di samping itu bagi pondok pesantren untuk selalu 

mengontrol pengamalan materi-materi, nilai-nilai dan hal yang 

terkandung dalam kegiatan khitobah segingga mampu terwujud santri 

yang memiliki kepercayaan diri yang baik dan religiusitas yang lebih 

baik. 

2. Bagi santri 

Saran bagi santri agar dapat mengatasi permasalahan-permasalahan 

terkait ketakutan dalam berbicara di depan umum dengan cara 
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mempersiapkan materi dan segala aspek dengan matang serta menata 

diri untuk tampil di depan umum, adapun hal lain yang perlu di atasi 

dengan serius seperti gugup dan grogi karna dengan mengatasi hal 

tersebut dapat menumbuhkan jiwa yang lebih positif dan rasa percaya 

diri. 
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Peniliti 

  

 

 

Lia Atiqotul Maula 

NIM.2118186 
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